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Abstract 

This study has the complexity of economic challenges faced by local 

communities, especially in facing global competition and rapid technological changes. 

The purpose of this study is to collaborate the Penta Helix Model implemented in 

supporting technosociopreneurship and the role and contribution of each stakeholder. 

In achieving this, this study uses a research method used with a Qualitative method. 

Which includes a literature review, interviews with stakeholders, observations, and 

case studies. The urgency of this study is due to the large number of MSMEs that have 

gone bankrupt due to the lack of support from various stakeholders to strengthen 

technosociopreneurship and increase local economic growth.The results of this study 

show that the Penta Helix collaboration involving academics, businesses, government, 

communities, and the media plays an important role in supporting 

technosociopreneurship in Pasuruan Regency. Academics contribute by providing the 

necessary knowledge and training, while the business sector plays a role in providing 

access to capital and markets. The local government acts as a regulator and provider 

of policies that support the entrepreneurial ecosystem. The community actively 

participates in helping to connect innovators with local communities. Meanwhile, the 

media plays a role in disseminating information and promoting 

technosociopreneurship. 
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Abstract 

Penelitian ini memiliki kompleksitas tantangan ekonomi yang dihadapi oleh 

masyarakat lokal, terutama dalam menghadapi persaingan global dan perubahan 

teknologi yang cepat. Tujuan dari penelitian ini mengkolaborasi Model Penta Helix 

yang diimplementasikan dalam mendukung technosociopreneurship serta peran dan 

kontribusi masing-masing stakeholder. dalam mencapai       tersebut, penelitian ini 

menggunakan Metode penelitian yang digunakan dengan metode Kualitatif. Yang 

didalamnya termasuk tinjauan literatur, wawancara dengan pemangku kepentingan, 

observasi, dan studi kasus. Urgensi dalam penelitian ini di karenakan banyaknya 

UMKM yang gulung tikar            karena kurangnya dukungan berbagai pihak stakeholder 

memperkuat technosociopreneurship dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

lokal.Hasil penelitian ini bahwa kolaborasi Penta Helix yang melibatkan akademisi, 

bisnis, pemerintah, komunitas, dan media berperan penting dalam mendukung 

technosociopreneurship di Kabupaten Pasuruan. Akademisi berkontribusi melalui 

penyediaan pengetahuan dan pelatihan yang diperlukan, sementara sektor bisnis 

berperan dalam memberikan akses modal dan pasar. Pemerintah daerah bertindak 

sebagai regulator dan penyedia kebijakan yang mendukung ekosistem 

kewirausahaan. Komunitas berpartisipasi aktif dalam membantu menghubungkan 

inovator dengan masyarakat lokal. Sementara itu, media berperan dalam 

menyebarkan informasi dan mempromosikan technosociopreneurship. 
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PENDAHULUAN  

Latar beìlakang peìneìlitian ini muncul dari peìmahaman bahwa peìrtumbuhan eìkonomi 

lokal meìme ìrlukan peìndeìkatan yang holistik dan kolaboratif meìlibatkan beìrbagai pe ìmangku 

ke ìpeìntingan. Hal ini didukung deìngan data Eìkonomi Kabupate ìn Pasuruan Tahun 2023 yang 

dibandingkan deìngan Tahun 2022 teìtap teìrjaga dan tumbuh positif seìbe ìsar 5,21 peìrse ìn (Badan 

Pusat Statistik, 2024), artinya bahwa Kabupateìn Pasuruan teìlah meìngalami peìrkeìmbangan 

yang positif dalam aktivitas eìkonominya, dan hal ini dapat meìnjadi landasan bagi upaya-upaya 

yang leìbih lanjut dalam meìndukung pe ìrtumbuhan eìkonomi lokal. 

Pe ìre ìkonomian Kabupateìn Pasuruan Tahun 2023 yang diukur beìrdasarkan Produk 

Dome ìstik Reìgional Bruto (PDRB) atas dasar harga beìrlaku meìncapai Rp 186,95 triliun, 

se ìdangkan PDRB atas dasar harga konstan meìncapai Rp 119,25 triliun. Dari sisi produksi, 

pe ìrtumbuhan teìrtinggi teìrjadi pada Lapangan Usaha Pe ìngadaan Listrik dan Gas se ìbe ìsar 28,81 

pe ìrse ìn. Dari sisi peìnge ìluaran, peìrtumbuhan teìrjadi pada Komponeìn Pe ìngeìluaran Konsumsi 

Leìmbaga Non Profit yang Me ìlayani Rumah Tangga seìbe ìsar 10,75 pe ìrse ìn (Badan Pusat 

Statistik, 2024) artinya Se ìktor-seìktor ini dapat meìnjadi titik fokus bagi upaya-upaya 

pe ìningkatan peìrtumbuhan eìkonomi lokal. Adapun kontribusi PDRB me ìnurut lapangan usaha 

se ìbagai beìrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kontribusi PDRB me ìnurut Lapangan Usaha Kabupateìn Pasuruan 

 
 

Be ìrdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa Kabupateìn Pasuruan pada Tahun 

2023, dimana struktur peìreìkonomiannya masih didominasi oleìh Lapangan Industri 

Pe ìngolahan seìbe ìsar 60,42 pe ìrse ìn, diikuti oleìh Konstruksi se ìbe ìsar 10,75 pe ìrse ìn, Pe ìrdagangan 

Be ìsar dan E ìceìran, Re ìparasi Mobil dan Se ìpe ìda Motor se ìbe ìsar 9,94 pe ìrse ìn, Pe ìrtanian, Pe ìrikanan 

dan Ke ìhutanan seìbe ìsar 5,92 pe ìrse ìn, se ìrta Pe ìnye ìdiaan Akomodasi dan Makan Minum 3,73 

pe ìrse ìn. Pe ìranan lima lapangan usaha te ìrse ìbut dalam peìreìkonomian Kabupateìn Pasuruan 

meìncapai 90,76 peìrse ìn (Badan Pusat Statistik, 2024). Hal ini meìnunjukkan bahwa se ìktor industri 

meìme ìgang pe ìran peìnting dalam aktivitas e ìkonomi kabupateìn Pasuruan.Pe ìnting untuk diakui 

bahwa industri pe ìngolahan meìmiliki dampak yang signifikan teìrhadap pe ìrtumbuhan e ìkonomi 

lokal (Dan Nunung Nuwati, 2016). Namun, untuk meìmastikan peìrtumbuhan eìkonomi yang 
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be ìrkeìlanjutan dan inklusif, dipeìrlukan peìnde ìkatan yang leìbih kompreìhe ìnsif yang tidak hanya 

fokus pada aspeìk industri se ìmata. Teìchnosociopreìne ìurship, yang meìrupakan gabungan dari 

teìknologi (teìchno), masyarakat (socio), dan keìwirausahaan (eìntreìpre ìne ìurship), meìnawarkan 

pe ìndeìkatan yang meìnjanjikan untuk meìrangsang inovasi, meìnciptakan lapangan ke ìrja, dan 

meìningkatkan keìse ìjahteìraan masyarakat (Se ìptadiani, Pribadi, & Rosnarti, 2022). Pe ìnde ìkatan 

Teìchnosociopreìne ìurship teìrbukti dapat me ìnjadi solusi yang eìfe ìktif bagi UMKM Kabupateìn 

Pasuruan dalam meìnghadapi tantangan eìkonomi yang diakibatkan oleìh pande ìmi COVID-19 

(Suwandono, Huda, & Ajizah, 2022).  

Dalam konteìks ini, konseìp kolaborasi Peìnta He ìlix muncul seìbagai keìrangka keìrja yang 

re ìleìvan. Pe ìran kolaborasi peìntaheìlix meìmiliki tujuan inovasi dan beìrkontribusi teìrhadap 

ke ìmajuan sosial eìkonomi daeìrah (Rampeìrsad, Que ìsteìr, & Troshani, 2010). Kolaborasi Peìnta 

He ìlix meìnggabungkan lima seìktor utama, yaitu peìmeìrintah, industri, akadeìmisi, 

masyarakat, dan meìdia, untuk beìke ìrja be ìrsama-sama dalam meìmbangun eìkosiste ìm yang 

meìndukung inovasi dan ke ìwirausahaan (Maturbongs & Le ìkatompeìssy, 2020). Me ìlalui 

ke ìrjasama lintas seìktor, kolaborasi Peìnta He ìlix beìrtujuan untuk meìngoptimalkan sumbe ìr daya, 

meìmfasilitasi transfeìr pe ìnge ìtahuan, dan me ìnciptakan iklim bisnis yang kondusif bagi 

teìchnosociopreìne ìurs (Najmudin, Suryadi, & Sae ìpudin, 2023). Ole ìh kare ìna itu, pola kolaborasi 

pe ìntaheìlix dalam peìmbangunan daeìrah me ìmiliki peìran yang optimal dalam meìningkatkan 

ke ìse ìjahteìraan masayarakat (Se ìtya Yunas, 2019). 

Ole ìh kareìna itu, pe ìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnge ìksplorasi bagaimana kolaborasi 

Pe ìnta He ìlix dapat diimpleìmeìntasikan untuk meìndukung te ìchnosociopreìne ìurship dalam 

konteìks peìrtumbuhan eìkonomi lokal, khususnya di Kabupateìn Pasuruan. De ìngan me ìmahami 

dinamika antara struktur pe ìreìkonomian yang didominasi oleìh industri peìngolahan dan upaya 

kolaborasi Peìnta Heìlix untuk meìmajukan teìchnosociopreìne ìurship, diharapkan peìne ìlitian ini 

dapat meìmbeìrikan wawasan yang be ìrharga bagi peìnge ìmbangan keìbijakan dan praktik di 

tingkat lokal yang be ìrkontribusi pada pe ìrtumbuhan e ìkonomi yang inklusif dan be ìrke ìlanjutan 

(Soe ìlaiman, Heìrwindiati, & Payangan, 2023).  
 

Pe ìne ìlitian teìrdahulu teìrkait teìchnosociopre ìne ìurship yaitu Peìne ìlitian (Silvatika, 2020) 

meìnye ìbutkan bahwa dalam peìnge ìmbangan teìchnosociopreìne ìur dipeìrlukan sineìrgi akadeìmisi, 

pe ìlaku usaha, komunitas, peìme ìrintah, dan me ìdia (ABCGM) untuk me ìndukung e ìkosiste ìm 

ke ìwirausahaan sosial yang me ìliputi peìlaku ke ìbijakan, peìmiliki modal untuk dukungan 

finansial meìlalui peìnginteìgrasian pola pe ìmbiayaan dan keìmampuan usaha, pihak yang 

meìmbe ìrikan dukungan moral maupun fasilitas dan infrastruktur, masyarakat dan SDM 

(Suryowati, Harianti, & Seìftiono, 2022) . se ìlanjutnya peìneìlitian (Judijanto eìt al., 2023) 

meìnye ìbutkan bahwa peìntingnya inteìgrasi inovasi teìknologi dalam strateìgi pe ìnge ìmbangan 

UKM untuk me ìndorong pe ìrtumbuhan eìkonomi lokal, meìmpe ìrluas pasar, dan meìnciptakan 

lapangan keìrja. (Judijanto e ìt al., 2023) juga meìre ìkomeìndasikan untuk peìnge ìmbangan Usaha 

Ke ìcil Meìne ìngah (UKM) beìrbasis inovasi teìknologi guna meìndorong pe ìrtumbuhan eìkonomi 

lokal dapat meìliputi beìbeìrapa strateìgi yang spe ìsifik, se ìpe ìrti program peìlatihan dan e ìdukasi, 

kolaborasi dan jaringan, dukungan keìuangan, keìbijakan pro inovasi, infrastruktur te ìknologi, 

pe ìngeìmbangan jaringan eìkosiste ìm, advokasi dan peìmbeìrdayaan (Syahbudi & Ma, 2021). 

Strateìgi-strateìgi ini, jika diteìrapkan de ìngan baik dan didukung oleìh be ìrbagai pihak teìrkait, 

dapat meìmbantu meìngatasi hambatan-hambatan yang dihadapi UKM dalam me ìngadopsi 
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inovasi teìknologi, se ìrta meìningkatkan kontribusi meìre ìka teìrhadap peìrtumbuhan eìkonomi lokal 

se ìcara signifikan (Judijanto e ìt al., 2023). Se ìlanjutnya, Wiranta (2015) meìnye ìbutkan peìran 

ke ìpeìmimpinan (Adaptiveì Le ìade ìrship) sangat beìrpe ìngaruh teìrhadap Pe ìrtumbuhan E ìkonomi 

Lokal. Keìbe ìrpihakan Ke ìpeìmimpinan ke ìpada peìnge ìmbangan eìkonomi lokal dibuktikan 

de ìngan upaya meìngoptimalkan dukungan ke ìbijakan dan alokasi anggaran yang beìrpihak pada 

pe ìngeìmbangan UMKM; se ìrta meìndorong teìrciptanya inovasi dan aparatur yang profe ìsional 

untuk meìnata reìgulasi dan tatakeìlola pe ìme ìrintahan yang baik, agar daya saing eìkonomi lokal 

meìningkat (Wiranta, 2015). Nilai Keìbaruan dari peìne ìlitian ini meìmpeìrke ìnalkan konse ìp 

teìchnosociopreìne ìurship yang meìnggabungkan teìknologi deìngan ke ìwirausahaan sosial dalam 

konteìks pe ìmbangunan eìkonomi daeìrah. Ke ìunikan lain dari peìne ìlitian ini adalah fokusnya pada 

pe ìran kolaboratif lima eìleìme ìn Pe ìnta Heìlix (akadeìmisi, bisnis, peìmeìrintah, komunitas, dan 

meìdia) se ìcara simultan dalam meìmbe ìntuk e ìkosisteìm ke ìwirausahaan yang beìrbasis te ìknologi 

dan beìrdampak sosial. Hal ini meìmbeìrikan peìrspe ìktif baru teìntang bagaimana sineìrgi antara 

se ìktor-se ìktor ini dapat meìnciptakan pe ìrtumbuhan eìkonomi yang leìbih inklusif dan 

be ìrkeìlanjutan di tingkat lokal, teìrutama di daeìrah yang seìdang beìrke ìmbang seìpe ìrti Kabupateìn 

Pasuruan yang mana peìne ìlitian seìbe ìlumnya modeìl ini dibuat pada seìktor keìbijakan publik. 
 

METODE  

Pe ìne ìliti meìnggunakan dua sumbeìr data untuk meìncari dan meìngumpulkan sumbeìr data 

dari peìneìlitian ini dan hasil data yang akan diolah, yaitu Sumbeìr data primeìr, Sumbeìr data 

primeìr dari peìneìlitian ini dipeìroleìh deìngan cara meìnggali sumbeìr asli langsung dari reìspondeìn meìlalui 

wawancara atau peìngamatan. Yang se ìlanjutnya, Sumbe ìr data se ìkundeìr Sumbe ìr data primeìr dari 

pe ìneìlitian ini dipeìrole ìh dari analisis dokumeìn yakni deìngan Wawancara deìngan peìrwakilan dari 

masing-masing stakeìholdeìr Peìnta Heìlix (peìmeìrintah, industri, akadeìmisi, masyarakat, dan meìdia). 

Wawancara teìntang Kolaborasi Peìnta Heìlix dalam Meìndukung Teìchnosociopreìneìurship (Ishak & 

Sholeìhah, 2021). Yang se ìlanjutnya de ìngan Analisis dokumeìn ke ìbijakan te ìrkait 

teìchnosociopreìne ìurship dan pe ìrtumbuhan eìkonomi lokal. Populasi dalam peìne ìlitian ini adalah 

se ìmua pe ìmangku keìpe ìntingan yang teìrlibat dalam eìkosisteìm teìchnosociopreìne ìurship dan 

pe ìrtumbuhan eìkonomi lokal di Kabupateìn Pasuruan. Ini dapat meìncakup peìme ìrintah, industri, 

akadeìmisi, masyarakat, dan meìdia.Sampe ìl dalam pe ìneìlitian ini akan dipilih be ìrdasarkan 

kriteìria teìrteìntu yang reìle ìvan deìngan tujuan pe ìneìlitian (purposiveì sampling) (Firmansyah, 

2022), adapun kriteìria sampeìl sabagai beìrikut : 

a. Individu atau organisasi yang aktif teìrlibat dalam teìchnopreìne ìurship di Kabupateìn 

Pasuruan, se ìpe ìrti peìlaku usaha. 

b. Individu atau organisasi yang meìmiliki kontribusi nyata teìrhadap peìrtumbuhan eìkonomi 

lokal di Kabupateìn Pasuruan. Ini bisa teìrmasuk peìrusahaan lokal. 

c. Individu atau organisasi yang aktif teìrlibat dalam kolaborasi Pe ìnta Heìlix, yang 

meìlibatkan keìmitraan antara peìmeìrintah, industri, akadeìmisi, dan masyarakat untuk 

meìmpromosikan inovasi dan peìrtumbuhan e ìkonomi lokal. 

d. Industri atau organisasi meìwakili beìrbagai seìktor eìkonomi di Kabupateìn Pasuruan, 

teìrmasuk se ìktor industri, peìrtanian, jasa, pariwisata, dan lainnya. 

Instrumeìn Pe ìne ìlitian: Peìne ìliti kualitatif se ìbagai human instrumeìn, be ìrfungsi 

meìne ìtapkan fokus peìne ìlitian, meìmilih informan se ìbagai sumbeìr data, me ìlakukan 

pe ìngumpulan data, meìnilai kualitas data, analisis data, meìnafsirkan data dan meìmbuat 
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ke ìsimpulan atas se ìmuanya (Sugiono, 2009). Validitas yang digunakan dalam peìne ìlitian ini 

adalah triangulasi data yang meìmanfaatkan se ìsuatu yang lain di luar data itu untuk ke ìpeìrluan 

pe ìngeìce ìkan atau seìbagai peìmbanding te ìrhadap data teìrse ìbut (Mole ìong, 2005). Dalam 

pe ìneìlitian ini, meìtode ì triangulasi yang digunakan peìne ìliti adalah peìmeìriksaan meìlalui sumbeìr. 

Me ìmbandingkan dan meìngeìce ìk balik deìrajat keìpeìrcayaan suatu informasi yang dipeìroleìh dari 

sumbe ìr yang be ìrbeìda. Analisis data kualitatif dilakukan seìjak se ìbeìlum meìmasuki lapangan, 

se ìlama di lapangan, dan seìteìlah seìleìsai di lapangan. Teìknik analisis data yang digunakan dalam 

pe ìneìlitian ini adalah analisis inteìraktif Mileìs dan Hubbe ìrman, yang me ìnge ìmukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan seìcara inteìraktif dan beìrlangsung se ìcara 

teìrus-me ìne ìrus sampai tuntas, se ìhingga datanya sudah jeìnuh. Adapun langkah-langkahnya 

se ìbagai beìrikut (Sugiono, 2009): 

a. Pe ìngumpulan Data: Dalam peìneìlitian ini peìngumpulan data dilakukan deìngan Teìknik 

wawancara dan dokumeìntasi. 

b. Re ìduksi Data: Reìduksi data beìrarti meìrangkum, meìmilih hal-hal yang pokok, 

meìmfokuskan pada hal-hal yang peìnting, dicari teìma dan pola nya dan meìmbuang yang 

tidak peìrlu. Reìduksi data dapat dibantu de ìngan peìralatan eìleìktronik se ìpeìrti komputeìr, 

de ìngan meìmbe ìrikan kodeì-kodeì pada aspe ìk teìrte ìntu. 

c. Pe ìnyajian Data:Seìteìlah data direìduksi, tahap se ìlanjutnya adalah meìnyajikan data. 

Pe ìnyajian data yang paling seìring digunakan untuk meìnyajikan data dalam peìneìlitian 

kualitatif adalah deìngan teìks yang be ìrsifat naratif. 

d. Pe ìnarikan Keìsimpulan: Keìsimpulan awal yang dikeìmukakan masih beìrsifat se ìmeìntara, dan 

akan beìrubah bila tidak diteìmukan bukti-bukti yang kuat yang meìndukung pada tahap 

peìngumpulan data beìrikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Modeìl Analisis Data 

 

Pe ìnge ìmbangan Modeìl Kolaborasi Peìnta He ìlix: 

Be ìrdasarkan teìmuan dari analisis data, me ìngeìmbangkan modeìl kolaborasi Peìnta He ìlix 

yang baru atau dipeìrbarui. Meìmpeìrjeìlas peìran dan kontribusi masing-masing stakeìholde ìr 
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dalam modeìl. Me ìmbuat panduan praktis untuk impleìme ìntasi modeìl kolaborasi Peìnta He ìlix. 

Validasi Modeìl: 

Diskusi pane ìl deìngan peìmangku keìpe ìntingan utama untuk meìmvalidasi mode ìl. 

Meìmpeìroleìh umpan balik teìrkait keìpraktisan dan keìse ìsuaian modeìl de ìngan konteìks lokal. 

Meìtodeì Peìneìlitian harus dijeìlaskan deìngan jeìlas, seìpeìrti adanya rancangan peìneìlitian, 

sumbeìr data, teìhnik sampling, teìknik peìngumpulan data, dan teìknik analisis data. Seìmua 

bagian ini dipaparkan seìcara teìrinteìgrasi dalam beìntuk paragraf-paragraf peìnulisan sama 

seìpeìrti pada bagian peìndahuluan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Technososiopreneurship 

Teìchnososiopreìneìurship meìrupakan konseìp yang meìnggabungkan inovasi teìknologi 

deìngan keìwirausahaan sosial, di mana tujuannya tidak hanya untuk meìndapatkan keìuntungan 

eìkonomi, teìtapi juga meìmbeìrikan dampak sosial yang positif bagi masyarakat. Di Kabupateìn 

Pasuruan, teìchnososiopreìneìurship mulai beìrkeìmbang seìiring deìngan meìningkatnya keìsadaran 

akan peìntingnya teìknologi dalam meìndukung keìbeìrlanjutan eìkonomi lokal dan meìningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

Beìbeìrapa peìlaku usaha keìcil dan meìneìngah (UMKM) di Kabupateìn Pasuruan mulai 

meìmanfaatkan teìknologi digital untuk meìningkatkan eìfisieìnsi opeìrasional dan meìmpeìrluas 

pasar meìreìka. Contohnya, peìnggunaan platform eì-commeìrceì untuk meìnjual produk keìrajinan 

tangan, makanan olahan, dan produk lokal lainnya, meìmungkinkan UMKM meìnjangkau 

konsumeìn di luar daeìrah, bahkan hingga keì tingkat nasional dan inteìrnasional. 

Peìmeìrintah Kabupateìn Pasuruan teìlah meìmulai beìbeìrapa inisiatif untuk meìndukung 

teìchnososiopreìneìurship, seìpeìrti program peìlatihan digital untuk UMKM, peìmbeìrian hibah 

teìknologi, dan peìmbangunan infrastruktur inteìrneìt di deìsa-deìsa. Seìlain itu, ada pula keìmitraan 

deìngan leìmbaga peìndidikan tinggi untuk meìndorong riseìt dan inovasi di bidang teìknologi dan 

sosial. Kolaborasi antara beìrbagai pihak, teìrmasuk peìmeìrintah, swasta, akadeìmisi, dan 

komunitas lokal, sangat peìnting untuk meìndorong teìchnososiopreìneìurship. Misalnya, 

keìrjasama antara univeìrsitas dan UMKM untuk meìngeìmbangkan solusi teìknologi yang 

aplikatif bagi masalah-masalah sosial di Pasuruan. 

Salah satu contoh peìneìrapan teìchnososiopreìneìurship pada UMKM Produk Unggulan 

kabupateìn Pasuruan yaitu UMKM Minuman Sari Apeìl Nongkojajar. UMKM Sari Apeìl 

meìmpeìrdayakan Para Peìtani Lokal dalam peìngambilan bahan bakunya, peìtani teìrseìbut di 

modali, di suplai pupuknya keìmudian paneìn apeìlnya di ambil. Dalam peìngolahannya UMKM 

teìrseìbut juga meìngambil teìnaga warga seìkitar, sampai sisi peìmasaran dan peìnjualannya 

meìnggunakan teìknologi. 

Teìchnososiopreìneìurship di Kabupateìn Pasuruan meìmiliki poteìnsi beìsar untuk 

beìrkeìmbang, teìrutama deìngan dukungan infrastruktur yang teìrus meìmbaik dan inisiatif 

peìmeìrintah yang meìndukung inovasi teìknologi. Meìskipun ada tantangan, seìpeìrti akseìs 

teìknologi dan peìningkatan kualitas SDM, peìluang untuk meìnciptakan dampak sosial positif 

meìlalui teìchnososiopreìneìurship sangat teìrbuka. Deìngan kolaborasi yang kuat antara beìrbagai 

pihak, teìchnososiopreìneìurship dapat meìnjadi pilar peìnting dalam peìmbangunan eìkonomi 
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beìrkeìlanjutan di Kabupateìn Pasuruan 

 

2. Ekonomi Lokal di Kabupaten Pasuruan  

Peìreìkonomian Kabupateìn Pasuruan pada tahun 2023 dibandingkan deìngan tahun 2022 

teìtap stabil dan meìngalami peìrtumbuhan positif seìbeìsar 5,21 peìrseìn. Struktur peìreìkonomian 

Kabupateìn Pasuruan pada tahun 2023 masih didominasi oleìh seìktor Industri Peìngolahan yang 

meìncakup 60,42 peìrseìn, diikuti oleìh seìktor Konstruksi seìbeìsar 10,75 peìrseìn, Peìrdagangan 

Beìsar dan Eìceìran seìrta Reìparasi Mobil dan Seìpeìda Motor seìbeìsar 9,94 peìrseìn, seìktor 

Peìrtanian, Peìrikanan, dan Keìhutanan seìbeìsar 5,92 peìrseìn, dan seìktor Peìnyeìdiaan Akomodasi 

seìrta Makan Minum seìbeìsar 3,73 peìrseìn. Lima seìktor usaha teìrseìbut meìnyumbang 90,76 

peìrseìn dari total peìreìkonomian Kabupateìn Pasuruan (Badan Pusat Statistik, 2024) 

Meìskipun meìnghadapi tantangan keìtimpangan dan masalah lingkungan, poteìnsi 

peìrtumbuhan eìkonomi teìtap beìsar, teìrutama deìngan upaya peìmeìrintah daeìrah dalam 

meìndukung inveìstasi, peìngeìmbangan UMKM, dan pariwisata. Salah satu yang di dorong 

peìmeìrintah kabupateìn pasuruan adalah UMKM (Usaha Mikro, Keìcil, dan Meìneìngah) 

meìmainkan peìran peìnting dalam peìreìkonomian daeìrah, dari data yang di peìroleìh oleìh peìneìliti 

di dinas kopeìrasi dan UMKM teìrdapat seìkitar 10.000 unit usaha dan Beìrkontribusi teìrhadap 

PDB Daeìrah seìkitar 30%. 

Peìmeìrintah Kabupateìn Pasuruan aktif dalam meìndukung peìrkeìmbangan UMKM 

meìlalui beìrbagai program seìpeìrti peìlatihan, peìmbeìrian bantuan modal, dan promosi produk 

lokal. Seìlain itu, peìmeìrintah juga meìndorong digitalisasi UMKM agar leìbih kompeìtitif di 

pasar yang leìbih luas. UMKM di Pasuruan umumnya beìrgeìrak di seìktor peìrdagangan, jasa, 

peìrtanian, peìrikanan, industri kreìatif, keìrajinan, seìrta seìktor makanan dan minuman. Industri 

keìrajinan dan kulineìr, khususnya, meìnonjol deìngan beìrbagai produk lokal seìpeìrti batik, 

keìramik, dan makanan olahan khas Pasuruan. 

UMKM di Kabupateìn Pasuruan meìmiliki peìran peìnting dalam peìreìkonomian lokal, 

deìngan kontribusi yang signifikan teìrhadap peìnciptaan lapangan keìrja dan PDB daeìrah. 

Meìskipun meìnghadapi beìrbagai tantangan, poteìnsi peìrtumbuhan seìktor ini teìtap beìsar, 

teìrutama deìngan dukungan peìmeìrintah dan optimalisasi digitalisasi. 

3. Kolaborasi Penta Helix 

Konseìp peìnta heìlix dalam di dunia usaha meìmang masih beìlum banyak diteìrapkan, 

dikabupateìn pasuruan seìndiri yang meìneìrapkan konseìp itu masih sangat seìndikit, dari 

beìbeìreìpa UMKM yang kami teìliti teìrdapat 4 UMKM yang meìneìrapkan diantaranya UMKM 

Batik Alam Sukoreìjo, UMKM Sari Apeìl Nongkojajar, UMKM Pia Mami Cookieìs Geìmpol 

dan UMKM Keìripik Teìmpeì Purwodadi. Dari 4 UMKM itu meìreìka kita kolaborasikan deìngan 

unsur peìmeìrintah, komunitas Peìndidikan dan meìdia yang mana untuk meìnjadi roleì modeìl 

peìrtumbuhan eìkonomi lokal yang bisa di tiru oleìh UMKM lainnya.  

Peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa kolaborasi Peìnta Heìlix beìrpoteìnsi beìsar dalam 

meìndukung peìngeìmbangan teìchnosociopreìneìurship di tingkat lokal. Namun, sineìrgi antar 

eìleìmeìn masih peìrlu dipeìrkuat, teìrutama dalam hal keìteìrlibatan seìktor bisnis dan meìdia. 

Dukungan keìbijakan peìmeìrintah yang beìrkeìlanjutan, peìningkatan kapasitas akadeìmik, seìrta 

partisipasi aktif dari komunitas dan meìdia akan sangat peìnting untuk meìnciptakan eìkosisteìm 

teìchnosociopreìneìurship yang leìbih baik. Beìrikut skeìma Modeìl keìteìrlibatan peìnta heìlix dalam 
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meìndukung teìchnopreìneìrsip di kabupateìn pasuruan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kolaborasi Pe ìntaheìlix dalam me ìndukung Teìchnopreìne ìurship 

 

B. Pembahasan 

Eìleìmeìn kolaborasi yang dibahas dalam kajian ini meìncakup peìmeìrintah, akadeìmisi, 

seìktor swasta/peìngusaha, masyarakat atau komunitas, seìrta meìdia massa, yang dikeìnal deìngan 

istilah modeìl Peìntaheìlix. Eìleìmeìn-eìleìmeìn teìrseìbut keìmudian dijeìlaskan seìcara leìbih rinci 

seìbagai beìrikut: 

 

1. Pemerintah 

Pe ìmeìrintah lokal dalam Hal ini dinas Kope ìrasi dan UMKM Kabupate ìn Pasuruan 

be ìrpeìran dalam meìnciptakan reìgulasi dan keìbijakan yang meìndukung eìkosiste ìm 

teìchnosociopreìne ìurship. Dari hasil wawacara deìngan Pihak Dinas Kopeìrasi dan UMKM 

Ada beìbe ìrapa keìbijakan inseìntif pajak dan program peìndanaan untuk usaha keìcil teìlah 

diteìrapkan, namun masih dipeìrlukan peìrbaikan dalam birokrasi dan peìngawasan 

impleìmeìntasi keìbijakan di lapangan. Dinas Kope ìrasi UMKM Pasuruan teìrlibat dalam 

meìmbe ìrikan peìlatihan, bimbingan teìknis, dan pe ìndampingan keìpada para peìlaku UMKM di 

be ìrbagai seìktor. Program peìlatihan ini me ìliputi peìnge ìlolaan usaha, manajeìmeìn keìuangan, 

pe ìmasaran, hingga peìmanfaatan teìknologi. Dinas ini juga meìmbeìrikan peìndampingan untuk 

meìningkatkan standar kualitas produk UMKM, te ìrutama teìrkait seìrtifikasi halal, izin eìdar, 

dan se ìrtifikasi produk lainnya agar leìbih kompeìtitif di pasar. 

2. Akademisi 
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Pe ìran akadeìmisi dalam kolaborasi Peìnta Heìlix adalah seìbagai peìnge ìmbang 

pe ìngeìtahuan dan peìlatihan bagi teìchnosociopreìne ìur. Leìmbaga peìndidikan di kabupateìn 

pasuruan ini deìngan Unive ìrsitas Yang ada di kabupateìn Pasuruan be ìrdasarkan wawancara 

meìre ìka teìlah meìnjalankan beìbe ìrapa program keìwirausahaan beìrbasis te ìknologi, namun 

tantangannya adalah keìte ìrbatasan dalam sumbeìr daya peìne ìlitian dan minimnya kolaborasi 

langsung deìngan dunia usaha. Akadeìmisi se ìring meìlibatkan diri dalam program peìngabdian 

ke ìpada masyarakat, dalam Beìntuk KKN atau PKm Dose ìn dalam rangka peìndampingan di 

mana meìreìka beìke ìrja sama deìngan peìmeìrintah daeìrah, UMKM, dan komunitas lokal untuk 

meìmbe ìrikan solusi teìrhadap masalah yang dihadapi masyarakat. Program ini seìring kali 

teìrkait deìngan peìningkatan eìkonomi beìrbasis masyarakat. 

3. Komunitas 

Komunitas lokal dalam hal ini Satriya Eìmas (Strateìgi Layanan Eìkonomi Maslahat) 

Kabupateìn Pasuruan teìrlibat dalam me ìmbeìrikan dukungan sosial, partisipasi, se ìrta 

kolaborasi dalam beìrbagai program teìchnosociopreìne ìurship. Satriya Eìmas juga se ìring 

meìnjadi peìnghubung antara inovator dan pasar lokal, namun keìteìrlibatan komunitas masih 

pe ìrlu ditingkatkan dalam hal advokasi dan pe ìnyeìbaran informasi. Beìrdasarkan informasi 

dari Satriya Eìmas se ìtiap keìcamatan meìmiliki peìndamping Satrya Eìmas yang tugasnya 

adalah untuk meìmbantu masyarakat, mulai dari peìndataan, sampai fasilitasi akan se ìmua 

pe ìrmasalahan peìreìkonomian, diantaranya inveìntarisasi, asse ìt, omseìt, pangsa pasar atau 

pe ìrmasalahan lainnya. 

4. Media Massa 

Me ìdia meìmainkan peìran peìnting dalam promosi dan peìnye ìbaran informasi teìntang 

teìchnosociopreìne ìurship. Pe ìne ìlitian ini me ìneìmukan bahwa peìran meìdia dalam kabupateìn 

teìrse ìbut beìlum maksimal, teìrutama dalam meìningkatkan keìsadaran masyarakat dan pe ìlaku 

bisnis teìntang peìluang teìchnosociopreìne ìurship. Meìdia massa, baik meìdia mainstre ìam 

maupun onlineì, me ìmiliki peìran peìnting dalam meìndukung pe ìlaksanaan peìmbangunan 

e ìkonomi yang beìrkeìlanjutan. Oleìh kareìna itu, dipeìrlukan keìrjasama yang harmonis dan 

kolaboratif antara peìmeìrintah dan pihak me ìdia untuk meìngoptimalkan peìnye ìbaran informasi 

ke ìpada masyarakat. UMKM di Kabupate ìn pasuruan banyak sudah yang meìnggunakan 

meìdia soasial seìpe ìrti Instagram, Faceìbook, tik tok dll ada akun pasuruan heìbat, kulineìr 

pasuruan, warta bromo, kabarpas yang juga teìrgabung dalam dalam Peìrsatuan Wartawan 

Indone ìsia (PWI) Pasuruan, Se ìkBeìr Wartawan Indoneìsia (SWI) dan Aliansi Jurnalis 

Pasuruan Be ìrsatu (AJPB). 

5. Bisnis 

Se ìktor bisnis me ìmainkan peìran pe ìnting dalam meìnye ìdiakan modal, jaringan, seìrta akse ìs 

pasar. Kolaborasi deìngan seìktor bisnis ini meìmungkinkan para teìchnosociopreìne ìur untuk 

meìnguji dan meìmpeìrke ìnalkan produk atau layanan meìre ìka. Namun, masih ada ke ìndala 

dalam hal keìteìrbukaan bisnis beìsar untuk be ìrkolaborasi deìngan usaha keìcil dan meìne ìngah 

(UKM). Se ìktor bisnis se ìring kali teìrlibat dalam kolaborasi deìngan peìlaku usaha mikro, keìcil, 

dan meìne ìngah (UMKM), baik dalam beìntuk keìmitraan, peìnye ìdiaan bahan baku, maupun 

distribusi produk. Kolaborasi ini meìmbantu UMKM me ìngakseìs pasar yang leìbih luas dan 

meìningkatkan kualitas produk. Me ìlalui keìte ìrlibatan ini, seìktor bisnis di Kabupateìn Pasuruan 

be ìrpeìran peìnting dalam meìnciptakan e ìkosisteìm eìkonomi yang kuat, inklusif, dan 
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be ìrkeìlanjutan. Kolaborasi antara bisnis, pe ìmeìrintah, dan masyarakat teìrus meìndorong 

pe ìmbangunan daeìrah yang leìbih maju. 

 

KESIMPULAN  

Pe ìne ìlitian ini meìnunjukkan bahwa kolaborasi Pe ìnta Heìlix beìrpoteìnsi be ìsar dalam 

meìndukung peìnge ìmbangan teìchnosociopre ìneìurship di tingkat lokal. Namun, sine ìrgi antar 

e ìleìmeìn masih pe ìrlu dipeìrkuat, teìrutama dalam hal keìteìrlibatan seìktor bisnis yang meìmainkan 

pe ìran utama dalam meìmbeìrikan akseìs pasar dan modal, meìski masih ada tantangan dalam 

ke ìteìrlibatan seìktor bisnis be ìsardan meìdia. Dukungan ke ìbijakan peìmeìrintah yang beìrke ìlanjutan 

yang beìrtindak seìbagai reìgulator dan pe ìnyeìdia keìbijakan yang meìndukung e ìkosisteìm 

ke ìwirausahaan, namun peìrlu pe ìrbaikan dalam impleìme ìntasi di lapangan, peìningkatan kapasitas 

akadeìmik yang meìnye ìdiakan peìnge ìtahuan dan peìlatihan yang dipeìrlukan untuk me ìmbeìntuk 

teìchnosociopreìne ìur yang beìrdaya saing, seìrta partisipasi aktif dari komunitas meìmbantu dalam 

partisipasi sosial dan meìnjadi peìnghubung antara teìchnosociopreìne ìur deìngan masyarakat lokal, 

meìskipun ke ìteìrlibatan aktif masih peìrlu ditingkatkan dan meìdia yang beìlum se ìpeìnuhnya 

meìmaksimalkan peìrannya dalam meìnye ìbarkan informasi dan meìngeìdukasi masyarakat teìntang 

teìchnosociopreìne ìurship akan sangat peìnting untuk meìnciptakan e ìkosisteìm 

teìchnosociopreìne ìurship yang leìbih baik. 
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